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   BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari uji eksperimental pelat beton ringan 

geopolimer bertulang dengan agregat berbahan dasar lumpur Sidoarjo adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini, fly ash yang diaktifkan dengan aktivator Sodium 

Hidroksida dan Sodium Silikat dapat digunakan sebagai pengganti semen 

dan air untuk campuran beton dengan agregat berbahan dasar lumpur 

Sidoarjo.  

2. Nilai berat jenis rata-rata beton ringan geopolimer dengan agregat berbahan 

dasar lumpur Sidoarjo dari seluruh benda uji adalah 1561,6 kg/m3. 

Berdasarkan SNI 03-2847-2002 beton hasil pengujian ini termasuk kedalam 

kategori beton ringan. 

3.  Pada penelitian ini nilai faktor umur beton ringan geopolimer cukup tinggi 

pada umur awal, yaitu sebesar 0,78 pada umur 3 hari dan meningkat seiring 

dengan bertambahnya umur beton. 

4. Nilai kuat tekan rata-rata hasil pengujian adalah sebesar 15,49 MPa. 

Sedangkan nilai kuat tekan karakteristik yang didapat dari penelitian ini 

adalah sebesar 13,48 MPa.  

5. Nilai kuat tarik belah rata-rata yang didapat dari penelitian ini adalah 

sebesar 1,49 MPa dengan koefisien kuat tarik belah rata-rata sebesar 0,408 

yang berarti koefisien kuat tarik belah h asil penelitian lebih rendah dari 

nilai koefisien kuat tarik beton normal yaitu 0,62.  

6. Nilai kuat geser rata-rata yang didapat dari penelitian ini adalah sebesar 1,84 

MPa dengan koefisien kuat geser rata-rata sebesar 0,501 yang berarti 

koefisien kuat geser hasil penelitian lebih tinggi dari nilai koefisien kuat 

geser beton normal yaitu 0,167. 

7. Nilai rata-rata momen nominal leleh yang didapat dari penelitian ini adalah 

sebesar 9,63 kNm. Nilai momen nominal hasil perhitungan teoritis adalah 
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sebesar 10,24 kNm. Hasil momen leleh yang didapat dari penelitian lebih 

kecil 5,9% dibandingkan dengan momen leleh hasil perhitungan teoritis. 

8. Nilai rata-rata momen ultimit yang didapat dari penelitian ini adalah sebesar 

10,64 kNm. Nilai momen ultimit hasil perhitungan teoritis adalah sebesar 

13,35 kNm. Hasil momen ultimit yang didapat dari penelitian lebih kecil 

20,3% dibandingkan dengan momen ultimit hasil perhitungan teoritis.  

9. Pola keretakan yang terjadi pada benda uji kuat tekan dalam penelitian ini 

adalah pola retak tipe 2, tipe 3, dan pola retak tipe 5 berdasarkan ASTM 

C39/C39M-09. 

10. Pola keretakan yang terjadi pada ketiga benda uji kuat lentur dalam 

penelitian ini memperlihatkan bahwa retak lentur pada tengah bentang 

mula-mula terjadi diikuti dengan lelehnya tulangan dan kegagalan akhir 

yang terjadi adalah kegagalan geser pada bentang tepi sebelum tulangan 

mencapai overstrength.  

11. Nilai daktilitas yang didapat dari pengujian benda uji pelat beton bertulang 

adalah sebesar 1,34. Jenis daktilitas pada pelat beton ringan geopolimer 

bertulang pada pengujian ini adalah daktail parsial. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari uji eksperimental pelat beton ringan geopolimer 

bertulang dengan agregat berbahan dasar lumpur Sidoarjo adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendapatkan kekuatan beton yang lebih optimum dan workability 

yang tinggi sebaiknya gunakan aktivator sebelum berumur lebih dari 24 jam 

sejak pencampuran sodium hidroksida dan sodium silikat. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya digunakan bahan aditif yang dapat 

memperlambat setting time dari adukan beton sehingga meningkatkan 

workability campuran beton.  

3. Pada pembuatan aktivator sebaiknya digunakan larutan sodium hidroksida 

instan untuk meminimalisir kesalahan penakaran air dalam pembuatan 

larutan sodium hidroksida.  
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